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FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP  
JUMLAH UANG BEREDAR DI INDONESIA 
Oleh : 
 




Jumlah uang beredar adalah jumlah uang yang ada di tangan msyarakat 
yang dapat berupa uang kartal, uang giral, deposito berjangka, saldo tabungan dan 
uang kuasi atau biasa disebut dengan (M3). Setiap perubahan dalam jumlah uang 
beredar akan berpengaruh terhadap kegiatan perekonomian di berbagai sektor, 
dengan demikian pengelolaan terhadap jumlah uang beredar harus selalu 
dilakukan dengan hati – hati, dan mempertimbangkan pengaruh yang akan terjadi. 
Atas dasar pemikiran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh tingkat suku bunga kredit, inflasi, investasi, dan pendapatan nasional 
terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia. 
Dalam penelitian ini data yang di analisis menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Surabaya. Sedangkan alat analisis 
program SPSS (Statistik Program For Social Science) serta menggunakan asumsi 
klasik BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) yaitu untuk mengetahui pengaruh 
dan hubungan dari variabel – variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Hasil analisis tersebut di analisis dengan uji-F statistik. 
Berdasarkan hasil analisis pengujian secara simultan menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara suku bunga kredit (X1), inflasi (X2), investasi 
(X3), Gross Domestic Product (X4) terhadap jumlah uang beredar (JUB) (Y). Hal 
ini diketahui dari uji F yaitu diperoleh nilai Fhitung  =10,189>Ftabel=3,48. 
Sedangkan secara parsial variabel suku bunga kredit (X1), tidak berpengaruh 
secara nyata/signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar (Y) dengan menggunakan 
uji t dimana thitung = 0,241< ttabel = 2,228, inflasi (X2), tidak berpengaruh secara 
nyata/signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar (Y) dengan menggunakan uji t 
dimana thitung = 0,151< ttabel = 2,228, sedangkan variabel investasi (X3), tidak 
berpengaruh/signifikan terhadap jumlah uang beredar dimana thitung  = 0,719< ttabel 
= 2,228 dan variabel Gross Domestic Product (X4) berpengaruh secara 
nyata/signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar (Y) dimana thitung  = 3,172> ttabel = 
2,228. 
 
Kata kunci : suku bunga kredit, inflasi, investasi, Gross Domestic Product, dan 
Jumlah Uang Beredar. 
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1.1 Latar Belakang 
Salah satu penemuan yang paling menakjubkan dalam sejarah peradaban 
manusia adalah uang. Tidak perlu diperdebatkan apakah uang merupakan 
penemuan ilmiah atau bukan.Satu hal yang pasti ialah bahwa dengan di 
temukannya uang, hidup manusia menjadi lebih mudah dibanding dengan 
masa lalu sebelum di temukannya uang. Dengan adanya uang, transaksi yang 
dilakukan oleh manusia menjadi lebih mudah, cepat, dan tidak terlalu di batas 
oleh waktu. Dewasa ini uang sebagai institusi ekonomi dan komoditas 
mempunyai peran penting dalam perekonomian.(Manurung dan Rahardja, 
2004:33) 
 Pengertian uang sebagai institusi adalah uang telah diterima sebagai alat 
pembayaran maupun alat penyimpanan nilai. Dengan demikian penggunaan 
kehidupan sehari-hari sudah menjadi pola pikir yang baku. Mengingat fungsi 
utama dari sebuah intuisi adalah mempermudah kehidupan manusia, baik 
secara individu atau sekelompok, maka dapat dikatakan siapapun yang hidup 
di zaman modern akan mengalami kesulitan jika tak mau menerima uang. 
 Uang sebagai institusi ekonomi mempunyai fungsi untuk meningkatkan 
kemampuan manusia melakukan alokasi sumber daya ekonomi. ini berkaitan 
dengan fungsi – fungsi uang sebagai alat pembayaran, penyimpan nilai, 
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standar nilai, dan standar pembayaran di masa mendatang. Dengan fungsi – 
fungsi tersebut manusia semakin mampu meningkatkan kualitas hidupnya 
melalui peningkatan efisiensi alokasi sumber daya ekonomi. 
 Pada umumnya jumlah uang beredar dianggap bisa ditentukan secara 
langsung oleh penguasa moneter tanpa mempersoalkan hubungan dengan 
uang inti, yang terdiri dari uang kartal ditambah dengan cadangan yang 
dimiliki oleh bank-bank umum.perilaku seperti ini berdasarkan pada analisa 
penentuan jumlah uang beredar secara mekanis, dimana jumlah uang beredar 
dihubungkan dengan uang inti lewat alat pengganda. besarnya angka 
pengganda ini ditentukan oleh cadangan perbankan dan rasio antara uang 
kartal dan uang giral (Iswardono, 1997:111) 
 Dengan menganggap bahwa kedua perbandingan (rasio) tersebut konstan 
untuk satu dekade tertentu, maka penguasa moneter bisa mengendalikan 
secara langsung dengan cadangan perbankan. Namun kenyataanya tidak 
sesederhana itu. Jumlah uang beredar pada satu periode merupakan hasil 
perilaku penguasa moneter yang dalam hal ini adalah bank sentral, bank – 
bank umum dan masyarakat (termasuk lembaga keuangan bukan bank). 
Secara bersama-sama bank sentral menentukan besarnya uang inti. (anonim, 
2001:8) 
 Perubahan dalam jumlah uang beredar akan berpengaruh terhadap 
kegiatan perekonomian di berbagai sektor. Dengan demikian pengelolaan 
terhadap jumlah uang beredar harus selalu dilakukan dengan hati – hati 
dengan mempertimbangkan pengaruh yang akan terjadi. Dijelaskan bahwa 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :







pengaruh uang dalam masyarakat telah melenyapkan sifat tolong menolong 
yang merupakan karakteristik dalam masyarakat. Uang telah memegang peran 
penting dalam kehidupan manusia. Pada umumnya setiap orang berusaha 
untuk mengumpulkan uang sebanyak banyaknya dengan segala upaya. 
Nampaknya uang telah menjadi tujuan setiap orang dengan segala macam 
kegiatannya. (Manullang, 1980:6) 
Dalam perkembanganya jumlah uang beredar yakni M1 + uang kuasi terus 
menunjukkan peningkatan. Pada tahun 1998 jumlah uang beredar sebesar Rp 
577.381 milyar dan mencapai Rp 646.205 milyar pada tahun 1999, pada tahun 
2000 mencapai Rp 747.028 milyar, pada tahun 2001 menjadi Rp 844.053 
milyar, pada tahun 2002 menjadi Rp 883.908 milyar, pada tahun 2003 menjadi 
Rp 955.692 milyar, pada tahun 2004 menjadi Rp 1.031.207 milyar, pada tahun 
2005 menjadi Rp 1.200.483 milyar, pada tahun 2006 menjadi Rp 1.379.878 
milyar, pada tahun 2007 menjadi Rp 1.646.174 milyar, dan pada tahun 2008 
meningkat menjadi Rp 1.892.559 milyar. (Statistik Ekonomi Keuangan 
Indonesia 2009:26-27) 
 Undang-undang nomor 23 tahun 1999 memberikan wewenang kepada 
bank Indonesia untuk melaksanakan kebijakan moneter terutama dalam 
rangka mengendalikan dan menjaga kesetabilan nilai tukar rupiah terhadap 
valuta asing untuk menjaga kesetabilan rupiah, bank sentral dapat 
mengadakan penjualan mata uang rupiah dengan melakukan pembelian valuta 
asing seperti dolar amerika. Penambahan jumlah dolar Amerika akan 
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meningkatkan cadangan internasional sehingga akan meningkatkan jumlah 
uang beredar (sasana, 2006:32) 
Dengan memberikan kredit kepada beberapa sektor perekonomian, baik 
melancarkan arus barang dan jasa dari produsen kepada konsumen, bank 
merupakan pemasok (supplier) dari sebagian besar uang beredar dimana dapat 
digunakan sebagai alat tukar dan alat pembayaran sehingga mekanisme 
kebijakan moneter dapat berjalan. (Suyatno, dkk, 1993:Xi) 
Dilihat dari segi perbankan dapat dikatakan bahwa pertambahan jumlah 
uang beredar berasal dari kebijakan perkreditan yang mana bila suku bunga 
kredit semakain naik maka keinginan masyarakat untuk menabung akan 
semakin tinggi sehingga jumlah uang beredar akan semakin turun. Tetapi 
sebaliknya bila suku bunga kredit itu turun maka permintaan kredit akan 
semakin meningkat yang mana akan berdampak pada naiknya Jumlah Uang 
beredar itu sendiri. (Suroso, 1993:139)  
Inflasi merupakan masalah ekonomi yang dominan di samping masalah 
pengangguran yang sudah sejak lama dihadapi masyarakat di seluruh dunia. 
Sejarah menunjukkan bahwa inflasi suatu Negara ditandai dengan kenaikan 
harga secara cepat, dan hal tersebut terjadi di Mesir sekitar tahun 330 SM pada 
waktu pemerintah Alexander Agung menyerbu Persia dengan membawa emas 
(hasil rampasan) ke mesir. Juga jerman yang mengalami “Hyper Inflation” 
pada awal tahun 1920 an dimana laju inflasi mencapai beberapa ratus persen 
pertahunnya. Negara kita juga tidak luput dari penyakit “Hyper Inflation” di 
tahun 1960 an dimana laju inflasi mencapai 650%. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :







Pengalaman di berbagai Negara yang mengalami inflasi menunjukkan 
bahwa beberapa penyebab tetap inflasi ialah terlalu banyaknya jumlah uang 
beredar, upah, krisis energi, paceklik, kekeringan, dan devisit anggaran. Akan 
tetapi tidak satupun dari faktor tersebut mampu menjelaskan inflasi secara 
konsisten sepanjang waktu. Biasanya di katakana bahwa ada dua jalur sebab 
akibat antara Jumlah Uang Beredar dengan inflasi ataupun sebaliknya inflasi 
dengan Jumlah uang Beredar. Bilamana tingkat inflasi tersebut turun maka 
akan menyebabkan jumlah permintaan akan barang menjadi naik yang mana 
tentu saja akan menyebabkan naiknya Jumlah Uang Beredar itu pula. 
(Iswardono, 1997:214) 
Investasi di artikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman – 
penanaman modal dan perlengkapan produksi untuk membeli barang – barang 
modal dan perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan 
memproduksi barang - barang dan jasa – jasa yang tersedia dalam 
perekonomian. (Sukirno, 1998:106) 
 Golongan – golongan dalam masyarakat yang menerima penghasilan, 
upah, honorarium, sewa, bunga, premi, deviden dan segala sesuatu dalam 
bentuk uang sebagai kontra prestasi atas balas jasa yang merupakan 
pendapatan nasional, akan menggunakannya kembali untuk memenuhi 
kebutuhannya aka barang – barang konsumsi dengan mempergunakan uang 
sebagai perantara. Dengan adanya pembentukan dan penggunaan dari 
penghasilan tersebut, terwujudlah suatu arus uang yang disebut sebagai 
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peredaran atau sirkulasi uang. Sehingga dengan peningkatan pendapatan 
nasional, maka jumlah uang beredar akan meningkat. ( Iswardono, 1994:33)  
 Berdasarkan uraian diatas maka sangat menarik untuk diamati mengenai 
faktor – faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar, terutama adanya 
sistem moneter dan perbankan di Indonesia. 
1.2 Perumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang tersebut diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut 
1. Apakah tingkat suku bunga kredit, jumlah investasi, tingkat inflasi, dan 
Pendapatan Nasional mempunyai pengaruh yang nyata terhadap jumlah 
uang yang beredar di Indonesia? 
2. Faktor apakah yang dominan dalam mempengaruhi jumlah uang yang 
beredar di Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah dikemukakan 
diatas, maka tujuan yang hendak dicapai sehubungan dengan penelitian 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga kredit, jumlah investasi, 
tingkat inflasi, dan Pendapatan Nasional terhadap jumlah uang yang 
beredar di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui faktor apakah yang paling dominan dalam 
mempengaruhi jumlah uang beredar di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan diatas, 
maka manfaat yang hendak dicapai sehubungan dengan penelitian adalah: 
Manfaat penelitian: 
1. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengalaman 
dan pengetahuan tentang beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah 
uang Beredar di Indonesia.  
2. Bagi institusi yang terkait 
Sebagai bahan masukan untuk pertimbangan pengambilan keputusan 
dalam menentukan kebijaksanaan dalam mengontrol jumlah uang yang 
beredar dan mencapai tujuan stabilitas ekonomi. Dan sebagai tambahan 
informasi bagi pihak – pihak yang terkait 
3. Bagi mahasiswa 
Sebagai masukan dan informasi bagi penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan masalah moneter dan jumlah uang yang beredar. 
4. Bagi universitas 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi fakultas 
Ekonomi UPN “Veteran” guna melengkapi perbendaharaan perpustakaan.   
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1.1  Latar Belakang 
Salah satu penemuan yang paling menakjubkan dalam sejarah peradaban 
manusia adalah uang. Tidak perlu diperdebatkan apakah uang merupakan 
penemuan ilmiah atau bukan.Satu hal yang pasti ialah bahwa dengan di 
temukannya uang, hidup manusia menjadi lebih mudah dibanding dengan masa 
lalu sebelum di temukannya uang. Dengan adanya uang, transaksi yang dilakukan 
oleh manusia menjadi lebih mudah, cepat, dan tidak terlalu di batas oleh waktu. 
Dewasa ini uang sebagai institusi ekonomi dan komoditas mempunyai peran 
penting dalam perekonomian.(Manurung dan Rahardja, 2004:33) 
Pengertian uang sebagai institusi adalah uang telah diterima sebagai alat 
pembayaran maupun alat penyimpanan nilai. Dengan demikian penggunaan 
kehidupan sehari-hari sudah menjadi pola pikir yang baku. Mengingat fungsi 
utama dari sebuah intuisi adalah mempermudah kehidupan manusia, baik secara 
individu atau sekelompok, maka dapat dikatakan siapapun yang hidup di zaman 
modern akan mengalami kesulitan jika tak mau menerima uang. 
Uang sebagai institusi ekonomi mempunyai fungsi untuk meningkatkan 
kemampuan manusia melakukan alokasi sumber daya ekonomi. ini berkaitan 
dengan fungsi – fungsi uang sebagai alat pembayaran, penyimpan nilai, standar 
nilai, dan standar pembayaran di masa mendatang. Dengan fungsi – fungsi 
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tersebut manusia semakin mampu meningkatkan kualitas hidupnya melalui 
peningkatan efisiensi alokasi sumber daya ekonomi. 
Pada umumnya jumlah uang beredar dianggap bisa ditentukan secara 
langsung oleh penguasa moneter tanpa mempersoalkan hubungan dengan uang 
inti, yang terdiri dari uang kartal ditambah dengan cadangan yang dimiliki oleh 
bank-bank umum.perilaku seperti ini berdasarkan pada analisa penentuan jumlah 
uang beredar secara mekanis, dimana jumlah uang beredar dihubungkan dengan 
uang inti lewat alat pengganda. besarnya angka pengganda ini ditentukan oleh 
cadangan perbankan dan rasio antara uang kartal dan uang giral (Iswardono, 
1997:111) 
Dengan menganggap bahwa kedua perbandingan (rasio) tersebut konstan 
untuk satu dekade tertentu, maka penguasa moneter bisa mengendalikan secara 
langsung dengan cadangan perbankan. Namun kenyataanya tidak sesederhana itu. 
Jumlah uang beredar pada satu periode merupakan hasil perilaku penguasa 
moneter yang dalam hal ini adalah bank sentral, bank – bank umum dan 
masyarakat (termasuk lembaga keuangan bukan bank). Secara bersama-sama bank 
sentral menentukan besarnya uang inti. (anonim, 2001:8) 
Perubahan dalam jumlah uang beredar akan berpengaruh terhadap 
kegiatan perekonomian di berbagai sektor. Dengan demikian pengelolaan 
terhadap jumlah uang beredar harus selalu dilakukan dengan hati – hati dengan 
mempertimbangkan pengaruh yang akan terjadi. Dijelaskan bahwa pengaruh uang 
dalam masyarakat telah melenyapkan sifat tolong menolong yang merupakan 
karakteristik dalam masyarakat. Uang telah memegang peran penting dalam 
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kehidupan manusia. Pada umumnya setiap orang berusaha untuk mengumpulkan 
uang sebanyak banyaknya dengan segala upaya. Nampaknya uang telah menjadi 
tujuan setiap orang dengan segala macam kegiatannya. (Manullang, 1980:6) 
Dalam perkembanganya jumlah uang beredar yakni M1 + uang kuasi terus 
menunjukkan peningkatan. Pada tahun 1998 jumlah uang beredar sebesar Rp 
577.381 milyar dan mencapai Rp 646.205 milyar pada tahun 1999, pada tahun 
2000 mencapai Rp 747.028 milyar, pada tahun 2001 menjadi Rp 844.053 milyar, 
pada tahun 2002 menjadi Rp 883.908 milyar, pada tahun 2003 menjadi Rp 
955.692 milyar, pada tahun 2004 menjadi Rp 1.031.207 milyar, pada tahun 2005 
menjadi Rp 1.200.483 milyar, pada tahun 2006 menjadi Rp 1.379.878 milyar, 
pada tahun 2007 menjadi Rp 1.646.174 milyar, dan pada tahun 2008 meningkat 
menjadi Rp 1.892.559 milyar. (Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia      
2009:26-27) 
Undang-undang nomor 23 tahun 1999 memberikan wewenang kepada 
bank Indonesia untuk melaksanakan kebijakan moneter terutama dalam rangka 
mengendalikan dan menjaga kesetabilan nilai tukar rupiah terhadap valuta asing 
untuk menjaga kesetabilan rupiah, bank sentral dapat mengadakan penjualan mata 
uang rupiah dengan melakukan pembelian valuta asing seperti dolar amerika. 
Penambahan jumlah dolar Amerika akan meningkatkan cadangan internasional 
sehingga akan meningkatkan jumlah uang beredar (sasana, 2006:32) 
Dengan memberikan kredit kepada beberapa sektor perekonomian, baik 
melancarkan arus barang dan jasa dari produsen kepada konsumen, bank 
merupakan pemasok (supplier) dari sebagian besar uang beredar dimana dapat 
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digunakan sebagai alat tukar dan alat pembayaran sehingga mekanisme kebijakan 
moneter dapat berjalan. (Suyatno, dkk, 1993:Xi) 
Dilihat dari segi perbankan dapat dikatakan bahwa pertambahan jumlah 
uang beredar berasal dari kebijakan perkreditan yang mana bila suku bunga kredit 
semakain naik maka keinginan masyarakat untuk menabung akan semakin tinggi 
sehingga jumlah uang beredar akan semakin turun. Tetapi sebaliknya bila suku 
bunga kredit itu turun maka permintaan kredit akan semakin meningkat yang 
mana akan berdampak pada naiknya Jumlah Uang beredar itu sendiri. (Suroso, 
1993:139)  
Inflasi merupakan masalah ekonomi yang dominan di samping masalah 
pengangguran yang sudah sejak lama dihadapi masyarakat di seluruh dunia. 
Sejarah menunjukkan bahwa inflasi suatu Negara ditandai dengan kenaikan harga 
secara cepat, dan hal tersebut terjadi di Mesir sekitar tahun 330 SM pada waktu 
pemerintah Alexander Agung menyerbu Persia dengan membawa emas (hasil 
rampasan) ke mesir. Juga jerman yang mengalami “Hyper Inflation” pada awal 
tahun 1920 an dimana laju inflasi mencapai beberapa ratus persen pertahunnya. 
Negara kita juga tidak luput dari penyakit “Hyper Inflation” di tahun 1960 an 
dimana laju inflasi mencapai 650%. 
Pengalaman di berbagai Negara yang mengalami inflasi menunjukkan 
bahwa beberapa penyebab tetap inflasi ialah terlalu banyaknya jumlah uang 
beredar, upah, krisis energi, paceklik, kekeringan, dan devisit anggaran. Akan 
tetapi tidak satupun dari faktor tersebut mampu menjelaskan inflasi secara 
konsisten sepanjang waktu. Biasanya di katakana bahwa ada dua jalur sebab 
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akibat antara Jumlah Uang Beredar dengan inflasi ataupun sebaliknya inflasi 
dengan Jumlah uang Beredar. Bilamana tingkat inflasi tersebut turun maka akan 
menyebabkan jumlah permintaan akan barang menjadi naik yang mana tentu saja 
akan menyebabkan naiknya Jumlah Uang Beredar itu pula. (Iswardono, 1997:214) 
Investasi di artikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan        
penanaman – penanaman modal dan perlengkapan produksi untuk membeli 
barang – barang modal dan perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan 
memproduksi barang - barang dan jasa – jasa yang tersedia dalam perekonomian. 
(Sukirno, 1998:106) 
Golongan – golongan dalam masyarakat yang menerima penghasilan, 
upah, honorarium, sewa, bunga, premi, deviden dan segala sesuatu dalam bentuk 
uang sebagai kontra prestasi atas balas jasa yang merupakan pendapatan nasional, 
akan menggunakannya kembali untuk memenuhi kebutuhannya akan              
barang – barang konsumsi dengan mempergunakan uang sebagai perantara. 
Dengan adanya pembentukan dan penggunaan dari penghasilan tersebut, 
terwujudlah suatu arus uang yang disebut sebagai peredaran atau sirkulasi uang. 
Sehingga dengan peningkatan pendapatan nasional, maka jumlah uang beredar 
akan meningkat. ( Iswardono, 1994:33)  
Berdasarkan uraian diatas maka sangat menarik untuk diamati mengenai 
faktor – faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar, terutama adanya sistem 
moneter dan perbankan di Indonesia. 
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1.2  Perumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang tersebut diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut 
1. Apakah tingkat suku bunga kredit, jumlah investasi, tingkat inflasi, dan 
Pendapatan Nasional mempunyai pengaruh yang nyata terhadap jumlah 
uang yang beredar di Indonesia? 
2. Faktor apakah yang dominan dalam mempengaruhi jumlah uang yang 
beredar di Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah dikemukakan 
diatas, maka tujuan yang hendak dicapai sehubungan dengan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga kredit, jumlah investasi, 
tingkat inflasi, dan GDP terhadap jumlah uang yang beredar di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui faktor apakah yang paling dominan dalam 
mempengaruhi jumlah uang beredar di Indonesia. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan 
diatas, maka manfaat yang hendak dicapai sehubungan dengan penelitian adalah: 
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1. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengalaman 
dan pengetahuan tentang beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah 
uang Beredar di Indonesia.  
2. Bagi institusi yang terkait 
Sebagai bahan masukan untuk pertimbangan pengambilan keputusan 
dalam menentukan kebijaksanaan dalam mengontrol jumlah uang yang 
beredar dan mencapai tujuan stabilitas ekonomi. Dan sebagai tambahan 
informasi bagi pihak – pihak yang terkait 
3. Bagi mahasiswa 
Sebagai masukan dan informasi bagi penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan masalah moneter dan jumlah uang yang beredar. 
4. Bagi universitas 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi fakultas 
Ekonomi UPN “Veteran” guna melengkapi perbendaharaan perpustakaan.   
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